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Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
mengajar. Hasil belajar berupa nilai yang diperoleh setelah
pembelajaran berlangsung. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti faktor disiplin dan lingkungan belajar. Disiplin
dan lingkungan belajar yang baik, akan berdampak baik pula bagi
perubahan perilaku dan hasil belajar siswa. Penelitian ini mengkaji
tentang bagaimana kedisiplinan siswa SMA Negeri 1 Lhoong dalam
pembelajaran PAI, bagaimana hasil belajar PAI siswa SMA Negeri 1
Lhoong, dan bagaimana pengaruh kedisiplinan siswa terhadap hasil
belajar PAI siswa SMA Negeri 1 Lhoong. Hipotesis dalam penelitian
ini adalah ada pengaruh kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar PAI
siswa SMA Negeri 1 Lhoong. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan (field research) dengan menggunakan metode kuantitatif.
Data dikumpulkan melalui angket dan dokumentasi, kemudian data
tersebut dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh
positif antara tingkat kedisiplinan terhadap hasil belajar dengan nilai
64,1%, angka tersebut diperoleh dengan menggunakan rumus regresi,
hal ini menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan memiliki pengaruh
yang kuat terhadap hasil belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pandidikan sering disebut sebagai proses dan hasil. Walaupun
demikian, pengertian pendidikan adalah melayani manusia dalam
hubungannya dengan manusia lain secara terus-menerus dalam kehidupan
yang efektif. Sedangkan pendidikan secara umum adalah proses
pendewasaan individu melalui pengalaman hidup. Di dalam proses
pendewasaan individu melakukan berbagai aktifitas yang dinamakan
pengalaman atau belajar yang membentuk berbagai hal mulai dari
berfikir, bergerak, merasa, berbicara bahkan bermimpi sekalipun.*

Untuk mencapai suatu keberhasilan dalam suatu pembelajaran
sangat tergantung dari faktor-faktor dan kondisi yang mempengaruhi
proses belajar mengajar, seperti faktor kecerdasan, bakat, minat,
perhatian, motif, cara belajar dan sekolah. Adapun yang menjadi salah
satu  faktor penghambat suatu keberhasilan adalah  faktor
ketidakdisiplinan. Dimana jika kedisiplinan terabaikan maka seseorang
akan tertinggal jauh dari orang lain, karena ketidakarifannya dalam
mengatur waktu, menjalankan suatu peraturan, dan bertanggung jawab
dalam suatu tugas yang telah dibebankan di pundaknya.

Kedisiplinan atau disiplin ialah tindakan yang menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.
Kedisiplinan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk dimiliki

oleh peserta didik. Hal ini dikarenakan perilaku peserta didik diukur dari

!Sofyan S. Willis, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 4
2 Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal. 123
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kedisiplinan sehingga mampu mengontrol perilaku mereka di kelas
maupun di sekolah.?

Disiplin juga dapat melahirkan semangat menghargai waktu,
bukan menyia-nyiakan waktu berlalu dalam kehampaan. Setiap jam
bahkan setiap detik sangat berarti bagi mereka yang menuntut ilmu
dimana dan kapanpun juga. Adapun dalil yang mengenai disiplin terdapat

dalam surah Al- Ashr ayat 1-3 yang berbunyi:

o

P {Aln)//a PN “ A ,;‘
el Dl o3 152002 TN 2y o

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran
dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.”

Di dalam surah ini Allah menyuruh supaya manusia
memperhatikan dengan sungguh-sungguh sejarah manusia sepanjang
masa, di mana mereka juga berada supaya mendapat suatu bukti
kenyataan bahwa semua perjuangan usaha mereka sia-sia belaka bahkan
merugi dan kecewa, kecuali manusia yang beriman, mengikuti tuntutan
ajaran para nabi dan rasul Allah yang diutus untuk memimpin manusia ke
jalan yang benar, yaitu hidup aman, sejahtera dan bahagia dunia dan
akhirat. Iman tidak akan berbukti kecuali dengan amal shaleh, sedangkan
keduanya tidak akan merata kepada semua lapisan masyarakat kecuali

dengan dakwabh, yaitu saling ingat-mengingatkan untuk berpegang kepada

® Muhammad Fadillah dan Lilik Maulifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak
Usia Dini: Konsep dan Aplikasinya dalam PAUD, (Jakarta: Ar-Ruzz media, 2013), hal. 192

* Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Dipenogoro, 2010),
h. 601



yang haq, kemudian berpesan selalu kepada kesabaran, tabah hati tidak
mudah terpengaruh oleh bisikan rayuan dari siapapun dan apapun.®
Ada juga hadits tentang waktu riwayat Al-Hakim dan Baihagi

sebagai berikut:

Lo oz ;(.J”wﬁ»\ymg)ww 1B ws Bl oy s ol e
Ehls g las |3 lolpy i |8 Climoy s |8 bl 1 |8
1 o o0 " . w“
(WB r_(\)-\ 09y) 4,25 |3 Mleg clan |3
“Dari ibnu Abas radiaullahu anhu berkata rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda, “manfaatkan lima keadaan sebelum
lima keadaan; hidupmu sebelum matimu, sehatmu sebelum
sakitmu, masa luangmu sebelum masa sibukmu, masa mudamu
sebelum masa tuamu, masa kayamu sebelum masa fakirmu.”
(H.R. Al-Hakim dan Al-Baihagqi).

Hadits ini merupakan nasehat yang lengkap dan sangat berharga
dari Rasulullah SAW. Manusia tidak dapat terlepas dari keadaan waktu
yang dapat mengubah keadaannya. Untuk itu manusia harus mendapatkan
keuntungan terhadap waktu yang ada. Hal tersebut merupakan inti misi
dan visi hidup manusia, karena kunci kesuksesan itu terletak pada
bagaimana manusia “mempergunakan kesempatan dengan sebaik-
baiknya”. Mempergunakan kesempatan adalah bentuk pasrah pada upaya
dan usaha, bukan pada hasil. Prinsip pasrah pada upaya dan usaha akan
membentuk jiwa yang teguh, tegar, kuat dan tidak mudah putus asa. Bila
suatu saat upaya saja belum menghasilkan target yang manusia harapkan,
maka manusia tidak lantas putus asa, karena kewajiban manusia adalah

berupaya.

> H.Salim Bahreisy dan H.Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier jilid
8, (Bandung: Pustaka Ibnu Katsir, 2010), h.499
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Sikap disiplin dalam proses pembelajaran dapat menjadi penentu
hasil belajar siswa. Hal ini dapat diperoleh dari nilai peserta didik. Peserta
didik yang disiplin lebih cenderung memiliki nilai yang baik dan
memuaskan dibandingkan peserta didik yang kurang disiplin. Tetapi tidak
menutup kemungkinan juga bahwa peserta didik yang kurang disiplin
memiliki nilai yang baik.

Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman belajar sebagai hasil
interaksi dengan dunia fisik dan lingkungannya. Salah satu unsur belajar
adalah konsekuensi, yaitu suatu hasil yang didapat baik hasil positif
(keberhasilan) maupun hasil negatif (kegagalan) sebagai konsekuensi
respon yang dipilih siswa.’

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah
diajarkan. Menurut Winkel, hasil belajar adalah perubahan yang
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah laku.® Tingkah
laku manusia dapat dilihat dari kedisiplinan yang ia miliki. Dan
kedisiplinan adalah salah satu bentuk ketaatan siswa terhadap peraturan-
peraturan yang ada di sekolah.

Seorang siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di
sekolah tidak akan lepas dari berbagai peraturan dan tata tertib yang
diberlakukan di sekolahnya, dan setiap siswa dituntut untuk dapat
berperilaku sesuai dengan aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah
tersebut. Tetapi tetap saja di SMA Negeri 1 Lhoong masih banyak siswa
dan siswi melakukan pelanggaran atas peraturan-peraturan yang telah

ditetapkan oleh pihak sekolah. Hal-hal yang sering mereka langgar antara

" Sutono dkk. Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), h. 126

8 purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hal. 44



lain; datang ke sekolah tidak tepat waktu (telat), bolos sekolah, keluar
kelas pada jam pelajaran, tidak mengerjakan tugas, mencontek ketika
ulangan dan ujian. Bentuk disiplin yang seperti ini sedikit banyak akan
menggangu aktifitas proses belajar mengajar di sekolah.

Ketidakdisiplinan belajar siswa di SMA Negeri 1 Lhoong tidak
hanya dilakukan oleh siswa yang memiliki prestasi belajar rendah tetapi
juga dilakukan oleh siswa yang memiliki prestasi belajar sedang atau
tinggi. Disiplin belajar yang berbeda pada masing-masing siswa
memunculkan prestasi hasil belajar yang berbeda-beda pula. Padahal hasil
belajar merupakan tolak ukur kemampuan siswa setelah melakukan
kegiatan belajar selama priode waktu tertentu.

Oleh karena itu, berdasarkan masalah tentang pentingnya disiplin
belajar, peneliti bermaksud melakukan penelitian di SMA Negeri 1
Lhoong dengan judul Pengaruh Kedisiplinan Siswa Terhadp Hasil
Belajar PAI Siswa Kelas X1 SMA Negeri 1 Lhoong Aceh Besar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi
rumusan masalah adalah:
1. Bagaimana kedisiplinan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Lhoong
Aceh Besar dalam pembelajaran PAI?
2. Bagaimana hasil belajar PAI siswa kelas XI SMA Negeri 1
Lhoong Aceh Besar?
3. Bagaimana pengaruh kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar PAI
siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Lhoong Aceh Besar?



C. Tujuan Penelitian

Adapun yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kedisiplinan belajar siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Lhoong Aceh Besar.

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 1
Lhoong Aceh Besar.

3. Untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan siswa terhadap hasil
belajar PAI siswa kelas XI SMA Negeri 1 Lhoong Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan ilmu
pengetahuan yang berkaitan tentang besarnya pengaruh kedisiplinan
siswa terhadap hasil belajar PAI.
2. Secara praktis
a. Bagi peserta didik
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi motivasi dalam belajar
serta masukan bagi siswa agar dapat menerapkan disiplin
belajar yang baik jika mengetahui pengaruh kedisiplinan siswa
terhadap hasil belajar mereka.
b. Bagi pendidik
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi tambahan masukan
pendidik dalam mengembangkan serta meningkatkan disiplin
belajar siswa.
c. Bagisekolah
1) Mengetahui seberapa besar pengaruh kedisiplinan siswa

terhadap hasil balajar PAL.



2) Sebagai informasi dan membantu pihak sekolah untuk lebih
meningkatkan mutu pendidikan sehubungan dengan disiplin
belajar siswa.

3) Sebagai penentu kebijakan dalam usaha meningkatkan hasil

belajar siswa khususnya mata pelajaran PAL.

E. Defenisi Operasional

Dalam penelitian ini penulis sering menggunakan beberapa istilah,

yaitu sebagai berikut:
1. Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu yang ikut
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.’

Adapun pengaruh yang penulis maksud disini adalah daya atau
perbuatan yang turut mempengaruhi atau mengubah perilaku atau
pemahaman siswa.

2. Disiplin

Kata disiplin sendiri sebenarnya berasal dari bahasa latin yaitu
disciplina dan discipulus yang berarti perintah atau peserta didik.
Kemudian dalam new world dictionary disiplin diartikan sebagai latihan
untuk mengendalikan diri, karakter atau keadaan yang tertib dan efesien.™

Jadi, disiplin yang dimaksud disini adalah usaha memelihara
perilaku agar tidak menyimpang dan dapat mendorong untuk berperilaku

sesuai dengan norma, perbuatan dan tata tertib yang berlaku di sekolah.

® Nur Azman, dkk, Kamus Standar Bahasa Indonesia, (Bandung: Fokusmedia,
2013), h. 315

% Nova Ardi Wiyani, Manajemen Kelas, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 159



3. Hasil Belajar
Belajar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil dari sebuah pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.™ Pengertian yang lebih jelas, hasil belajar adalah
hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dan hasil
belajar berupa nilai yang diperoleh setelah pembelajaran berlangsung.
4. Siswa
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, siswa adalah pelajar

pada akademi atau perguruan tinggi.'?

Adapun siswa yang penulis
maksud dalam penelitian ini adalah murid-murid yang ada di SMA
Negeri 1 Lhoong.
5. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah berserah diri, tunduk, patuh dan
taat dengan sepenuh hati kepada kehendak ilahi. Kehendak ilahi yang
wajib ditaati dengan sepenuh hati oleh manusia itu, manfaatnya, bukanlah
untuk Allah sendiri tetapi untuk kemaslahatan atau kebaikan manusia dan
lingkungan hidupnya.*®

Dan Pendidikan Agama Islam yang penulis maksud disini adalah
mata pelajara PAI yang ada pada SMA yang akan penulis teliti.

™ Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), h. 8

12 Tim Pustaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Media Pustaka Phoenix,
2012), Cet ke 6, h. 804

3 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008),
h. 49-50



F.  Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian,
yang kebenarannya masih perlu diuji secara empiris.** Adapun yang
menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah ”Ada pengaruh kedisiplinan

siswa terhadap hasil belajar PAI siswa SMA Negeri 1 Lhoong”.

G. Kajian/ Penelitian Terdahulu

1. Rif'atul Aini dalam penelitiannya tahun 2013 dengan judul
penelitian “Pengaruh kedisiplinan siswa terhadap prestasi belajar
siswa di MAN | Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2012-
2013”. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ada pengaruh
fositif dan signifikan antara kedisiplinan mengerjakan tugas belajar
dengan prestasi belajar kategori rendah, ada pengaruh signifikan
antara kedisiplinan kehadiran siswa terhadap prestasi belajar
dengan kategori agak rendah, ada pengaruh yang signifikan antara
kedisiplinan mematuhi tata tertib siswa terhadap prestasi belajar
dengan kategori cukup, dan ada pengaruh signifikan antara
kedisiplinan kehadiran belajar siswa terhadap prestasi belajar
dengan kategori rendah.

2. Siti Ma’sumah dalam penelitiannya pada tahun 2015 dengan judul
penelitian “pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi belajar
siswa kelas VI SDN Se-Daerah binaan Il kecamatan petanahan
kabupaten kebumen”. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah (1)
tingkat disiplin belajar siswa sebesar 75,55% dan termasuk dalam
kategori kuat, (2) tingkat prestasi belajar siswa sebesar 78,38 dan

termasuk dalam kategori baik. (3) nilai sig. Sebesar 0,000. Oleh

¥ punaji Setyosari, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Grup, 2012), Cet ke 2, h. 110
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karena 0,000 < 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima artinya
terdapat pengaruh signifikan disiplin belajar terhadap prestasi
belajar siswa, (4) keofisien determinasi (R?) 0,567 menunjukkan
bahwa persentase sambungan pengaruh variabel bebas sebesar
56,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 56,7% prestasi belajar siswa
dipengaruhi oleh disiplin belajar, sedangkan 43,3% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak dibahas didalam penelitian. Bertitik
tolak pada hasil penelitian, maka semua pihak baik guru maupun
orang tua hendaknya memperhatikan dan meningkatkan disiplin
belajar siswa sehingga dapat mencapai prestasi belajar yang lebih

optimal.



BAB II
KEDISIPLINAN SISWA DALAM PEMBELAJARAN

A. Pengertian kedisiplinan siswa dalam pembelajaran

Kedisiplinan atau disiplin adalah tindakan yang menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.
Kedisiplinan dapat dilakukan dan diajarkan pada anak disekolah maupun
dirumah dengan cara membuat peraturan atau tata tertib yang wajib
dipatuhi oleh setiap anak.'® Kedisiplinan disekolah berkaitan erat dengan
pengetahuan dan perilaku yang positif, seperti kebenaran, kejujuran,
tanggung jawab, tolong menolong, kasih sayang, patuh atau taat, serta
hormat kepada guru.

Kata disiplin sendiri sebenarnya berasal dari bahasa latin yaitu
disciplina dan discipulus yang berarti perintah atau peserta didik. Disiplin
dapat dikaitkan dengan perintah seorang guru kepada peserta didiknya.
Kemudian dalam new world dictionary disiplin diartikan sebagai latihan
untuk mengendalikan diri, karakter, atau kedaan yang tertib dan efesien.*®

Menurut Yunus dalam bukunya “at-tarbiyah ta’lim”, disiplin
adalah kekuatan yang ditanamkan oleh para pendidik untuk menanamkan
dalam jiwa tentang tingkah laku dalam pribadi murid dan bentuk
kebiasaan dalam diri mereka, tunduk dan patuh dengan sebenar-benarnya
pada aturan-aturan yang sesuai dengan prinsip pendidikan yang
sesungguhnya yaitu inti yang dijalankan pada setiap aktivitas sekolah.

Menurut Koesema, “istilah disiplin terutama mengacu pada proses

pembelajaran”. Disiplin senantiasa dikaitkan dengan konteks relasi antara

®Muhammad Fadillah dan Lilik Maulifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak
Usia Dini: Konsep dan Aplikasinya dalam PAUD, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h.
192

Novan Ardi Wiyani, Manajemen Kelas, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 159
11
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murid dan guru serta lingkungan yang menyertainya, seperti tata
peraturan, tujuan pembelajaran dan pengembangan kemampuan dari
murid melalui bimbingan guru.*’

Disiplin belajar merupakan kesadaran untuk mengendalikan diri
agar bersunggunh-sungguh dalam belajar, sehingga belajar akan penuh
dengan kesadaran, tanpa paksaan serta terciptanya lingkungan belajar
yang kondusip.

Bagi umat Islam, Al-Qur’an juga merupakan kumpulan dari
perintah-perintah dan larangan-larangan (peraturan). Peraturan itu harus
ditaati bagi umat-Nya. Dalam surah Al-lIsra’ ayat 78:

P
2 2

1238 Of mddl 313785 T 5 J) kT 2,00 5515l ]
e YRS =

“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai

gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya
shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat).”®

o

Ibnu Katsir menjelaskan dalam tafsirnya bahwa Allah SWT
memerintahkan kepada Rasul-Nyauntuk mengerjakan shalat-shalat fardhu
dalam waktunya masing-masing. Hasyim telah meriwayatkan dari
Mugirah bahwa yang dimaksud dengan dulukusy syam ialah sesudah
matahari tergelincir dari pertengahan langit (yaitu waktu salat zuhur dan
asar). Dan yang dimaksud dengan gasagqil lail ialah gelapnya malam hari,

dan menurut pendapat lain artinya terbenamnya matahari(yaitu waktu

YDoni Soema, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global,
(Jakarta: Grasindo, 2011), h. 237.

Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahan, (Bandung: Dipenogoro, 2010),
h. 290
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salat magrib dan isya). Dan yang dimaksud denganqura-nal fajri ialah
shalat subuh.™

Dari penjelasan ayat diatas dapat disimpulakan bahwa Allah telah
mengatur waktu dalam segala hal seperti shalat yang harus dikerjakan
pada waktu yang tepat agar manusia disiplin dalam mengerjakan shalat.

Kemudian firman Allah dalam surah Asy-Syuura ayat 47:

s - T

ot NG

”Patuhilah seruan Tuhanmu sebelum datang dari Allah suatu
hari yang tidak dapat ditolak kedatangannya. kamu tidak
memperoleh tempat berlindung pada hari itu dan tidak (pula)
dapat mengingkari (dosa-dosamu).”

Sebagimana kisah Nabi Ibrahim agar patuh dan tunduk
terhadap Tuhannya yang tertulis dalam surah Al-Bagarah ayat

131:

-

Lo
PP A e B £ _ A K
() omekiall ) EL12T U6 S Lal 545 .4 U6 )

“Ketika Tuhannya berfirman kepadanya: "Tunduk patuhlah!"
Ibrahim menjawab: "Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta
alam".” ®Banyak sekali kandungan ayat-ayat Al-Qur’an yang
mengisyaratkan agar umat manusia taat, patuh dan tunduk
(disiplin) pada peraturan yang ditetapkan oleh Tuhannya (Al-
Qur’an). Begitu juga terhadap waktu yang mengisyaratkan
adanya kewajiban untuk disiplin. Seperti halnya surah An-
Nisa’ayat 103:

9H.Salim Bahreisy dan H.Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier jilid
5, (Bandung: Pustaka Ibnu Katsir, 2010), h.241

“Departemen Agama, Al-Qur’an..., h. 24.
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“Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring.
Kemudian apabila kamu Telah merasa aman, Maka Dirikanlah
shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah
fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang Yyang
beriman.”?*
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Disiplin yang selalu terbayang adalah usaha untuk menyekat,
mengawal dan menahan. Padahal sebenarnya tidak demikian, sebab
disiplin bermakna berlatih, mendidik dan mengatur atau hidup teratur.
Artinya kata disiplin itu tidak tekandung makna sekata tetapi juga
pendidikan dan latihan.

Jadi pengertian kedisiplinan siswa dalam pembelajaran menurut
peneliti adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan siswa yang tertib
atau patuh dan bersungguh-sungguh dalam melakukan aktivitas belajar
dengan kesadaran diri sendiri sehingga siswa akan lebih mudah

memahami materi dan mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru.

B. Peraturan tentang kedisiplinan siswa dalam pembelajaran
Pokok peraturan disiplin adalah peraturan. Peraturan adalah pola

yang ditetapkan untuk tingkah laku. Pola tersebut mungkin ditetapkan

2'Departemen Agama, Al-Qur’an..., h. 124



15

orang tua, guru, atau teman bermain. Tujuannya adalah membekali anak
dengan pedoman perilaku yang disetujui dalam situasi tertentu.??

Peraturan dan tata tertib merupakan sesuatu untuk mengatur
perilaku yang diharapkan yang terjadi pada diri siswa. Dilingkungan
sekolah gurulah yang diberi tanggung jawab untuk menyampaikan dan
mengontrol kelakuannya dan tata tertib bagi sekolah yang bersangkutan.

Menurut Suharsimi  Arikunto, semua peraturan yang berlaku
umum maupun khusus meliputi tiga unsur yaitu:

1. Perbuatan atau perilaku yang diharuskan dan yang dilarang
Contohnya: jika terlambat datang harus lapor kebagian pengajar
untuk memperoleh surat keterangan terlambat yang harus
diserahkan kepada guru yang sedang mengajar.

2. Akibat atau sanksi yang menjadi tanggung jawab pelaku atau yang
melanggar peraturan.

Contohnya: jika terlambat dan tidak melapor kebagian pengajar
dianggap tidak masuk sekolah, dan setibanya dikelas tidak
diizinkan mengikuti pelajaran.

3. Cara dan prosedur untuk menyampaikan peraturan kepada
subjekyang dikenai peraturan tersebut.

Contohnya: peraturan tentang keterlambatan datang kesekolah

dikomunikasikan kepada siswa dan orang tua secara tertulis pada

waktu mereka mendaftarkan kembali sesudah dinyatakan diterima

disekolah yang bersangkutan.

Menurut Suharsimi Arikunto ada beberapa cara dan prosedur yang
dapat dipilih oleh sekolah untuk menyusun peraturan dan tata tertib

sekolah yaitu disusun melalui diskusi dan diselenggarakan oleh sekolah,

Hurlock EB, Perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2013), h. 58.
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guru, dan siswa baik secara umum tapi dilakukan secara bertahap maupun
perwakilan dan kelompok-kelompok siswa misalnya menurut kelas, jenis
kelamin dan gabungannya.

1. Disusun oleh pihak sekolah,kemudian dibicarakan dalam rapat
BP3 untuk mendapatkan saran-saran dan pengesahan tata tertib
tersebut dapat dukungan dan bantuan dari pihak ketiga.

2. Disusun oleh pihak sekolah sendiri, dapat dilanjutkan dengan
langkah meminta saran-saran tertulis orang tua dan siswa.

3. Disusun oleh kelompok siswa yang dipilih sebagai wakil mereka,
lalu konsepnya dikonstasikan kepada pihak sekolah untuk
mendapatkan persetujuan dan pengesahan lalu diberlakukan secara
umum oleh sekolah.

4. Disusun oleh pihak sekolah sendiri tanpa melibatkan pihak siswa
sebagai subjek sasaran maupunb orang tua siswa yang dapat
dijadikan sebagai penopang berlakunya hasil susunan yang berupa
peraturan dan tata tertib.

Jadi dalam penyusunan peraturan dan tata tertib sekolah itu
sebaiknya melibatkan sekolah itu sendiri, siswa dan orang tua siswa
dengan tujuan agar semua yang sudah diatur atau disepakati bersama itu
dapat di jalankan dengan sebaik-baiknya, sehingga proses belajar
mangajardapat berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan belajar itu
sendiri.

Peraturan yang bersifat umum dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitu:

1. Peraturan umum untuk seluruh personil sekolah, yang berbunyi
antara lain:
a. Hormatilah dan bersikap sopan terhadap sesama

b. Hormatilah hak sesama warga
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c¢. Patuhilah semua peraturan sekolah
2. Peraturan umum untuk siswa, yang berbunyi antara lain, yaitu:
a. Bawalah peralatan sekolah yang kamu perlukan
b. Kenakan pakaian seragam sesuai ketentuan.?
Peraturan mempunyai dua fungsi yang sangat penting dalam
membantu anak menjadi makhluk yang bermoral.

Pertama, peraturan mampunyai nilai pendidikan sebab peraturan
memperkenalkan pada anak perilaku yang disetujui anggota
kelompok tersebut. Misalnya, anak belajar dari peraturan tentang
memberi dan mendapat bantuan dalam tugas sekolah, bahwa
menyerahkan tugas yang dibuatnya sendiri merupakan satu-
satunya metode yang dapat diterima sekolah. Kedua, peraturan
mengekang perilaku yang diinginkan. Bila merupakan peraturan
keluarga bahwa tidak seorang anakpun boleh mengambil mainan
saudaranya dan izin sipemilik, anak segera belajar bahwa hal ini
dianggap perilaku yang tidak diterima karena mereka dimarahi
atau dihukum bila melakukan tindakan terlarang ini.**

Bentuk-bentuk disiplin belajar siswa di kelas diantaranya yaitu:
1. Disiplin terhadap pemanfaatan waktu
Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh siswa adalah banyak
siswa yang mengeluh kekurangan waktu untuk belajarnya, seperti ketika
mengerjakan ulangan tetapi mereka sebenarnya kurang memanfaatkan
waktu untuk menggunakan waktu secara efesien. Banyak waktu yang
terbuang-buang disebabkan karena megobrol omongan-omangan yang

tidak bermanfaat.?®

% Hurlock EB, Perkembangan Anak..., h. 83
#Hurlock EB, Perkembangan Anak..., h. 85.

BUmi Norrohmawati, Pengaruh Kedisipllinan Siswa Terhadap Prestasi Belajar
Figh Siswa MI Nurul Huda Ujungwatu, diakses pada tangggal 17 november 2017 dari situs
131310001405 Umi Norrohmawati%28Upload%29.pdf.
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Disiplin siswa dalam pemanfaatan waktu misalnya terlihat dari
mengerjakan tugas (ulangan / pekerjaan rumah) tepat waktu, masuk
sekolah dan pulang sekolah tepat waktu, memanfaatkan waktu sebaik-
baiknya untuk belajar bukan untuk mengobroldengan teman-temannya.

2. Disiplin terhadap tugas

Salah satu prinsip belajar adalah ulangan dan latihan, sehingga
siswa yag disiplin adalah siswa yang selalu mengerjakan tugas dari guru
tepat waktu dan bersungguh-sungguh, seperti mengerjakan ulangan,
mengerjakan pekerjaan rumah, mengerjakan tugas Kliping dan yang
lainnya yang diberikan oleh guru.

3. Disiplin dalam menentukan dan menggunakan cara atau strategi
belajar.

Keberhasilan siswa dalam studinya dipengeruhi oleh cara
belajarnya. Siswa yang memiliki cara belajar yang efektif memungkinkan
untuk mencapai hasil atau prestasi yang lebih tinggi dari pada siswa yang
tidak mempunyai cara belajar yang efektif.

Jadi siswa yang pada dirinya tertanam sikap disiplin akan selalu
mencari dan menentukan cara belajar yang tepat baginya. Misalnya dapat
dilihat dari kemandirian dalam belajar, tidak menyontek ketika ulangan,
memperhatikan sunggunh-sungguh penjelasan guru, mencatat pelajaran
membawa peralatan belajar, persiapan belajar dan lain-lain.?

4. Disiplin mengerjakan tata tertib

Di dalam proses belajar mengajar, disiplin terhadap tata tertib
sangat penting untuk diterapkan, karena dalam suatu sekolah tidak
memiliki tata tertib maka proses belajar mengajar tidak akan berjalan

dengan lancar sesuai dengan rencana. Anatar peraturan dan tata tertib

% Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 87.
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merupakan suatu kesatuan yng tidak dapat dipisahkan sebagai
pembentukan disipilin siswa dalam menaati peraturan didalam kelas
maupun diluar kelas. Disiplin iswa dalam tata tertib misalnya kedisiplinan
ketika dikelas, duduk ditempatnya, memakai seragam sekolah,
melaksanakan piket kelas, masuk kelas tepat waktu dan lain sebagainya.?’

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peraturan tentang
kedisiplinan merupakan suatu tata tertib yang harus dipatuhi oleh siswa
yang isinya sendiri merupakan hasil diskusi dari berbagai pihak seperti
para guru, wali murid maupun siswa tetapi disusun oleh pihak sekolah
sendiri dan dengan adanya peraturan dan tata tertib tentang kedisiplinan

tersebut maka akan tercapai tujuan pembelajaran yang efesian.

C. Indikator dan penerapan kedisiplinan siswa

Menurut Tu’uw dalam  penelitiannya mengenai  disiplin
mengemukakan bahwa indikator yang menunjukkan pergeseranatau
perubahan hasil belajar siswa sebagai kontribusi mengikuti dan menaati
peraturan sekolah meliputi: dapat mengatur waktu belajar dirumah, rajin
dan teratur belajar, perhatian yang baik saat belajar di kelas dan
keterlibatan diri saat belajar dikelas.?

Sedangkan menurut Arikunto sebagaimana yang telah dikutip
Istriana  Setyaningrum dalam penelitiannya membagi tiga aspek

kedisiplinan, vyaitu: perilaku kedisiplinan didalam kelas, perilaku

#Umi Norrohmawati, pengaruh kedisiplinan,,, h. 17-19

®Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Grasindo,
2004), h. 91
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kedisiplinan di luar kelas di lingkungan sekolah, dan perilaku kedisiplinan
dirumah.?

Untuk mengukur tingkat disiplin belajar siswa diperlukan
indikator-indikator mengenai disiplin belajar seperti yang diungkapkan
Moenir, indikator-indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
tingkat disiplin belajar siswa berdasarkan ketentuan disiplin waktu dan
disiplin perbuatan, yaitu:

1. Disiplin waktu, meliputi:

a. Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang dan pulang
sekolah tepat waktu, mulai dari selesai belajar di rumah dan di
sekolah tepat waktu.

b. Tidak meninggalkan kelas/membolos saat pelajaran.

¢. Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan.

2. Disiplin perbuatan, meliputi:

a. Patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku.

b. Tidak malas belajar.

c. Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya.

d. Tidak suka berbohong.

e. Tingkah laku menyenangkan, mencakup tidak mencontek,
tidak membuat keributan, dan tidak mengganggu orang lain
yang sedang belajar.*

Dari uraian diatas, dapat dikembangkan indikator-indikator

kedisiplinan siswa dalam pembelajaran antara lain:

# |striana Setyaningrum, Hubungan tentang Disiplin Belajar dan Motivasi Belajar
dan Hasil Belajar IPA siswa kela sV SD Negari Gugus Lokantara Kec. Temanggung.
Diakses pada tanggal 27 oktober 2017 dari situs TI1_292008636_judul.pdf.

% A.S. Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), h. 96.
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. Disiplin dalam masuk sekolah, dijabarkan menjadi 2 indikator,

yaitu:

a.

Aktif masuk sekolah, artinya siswa aktif berangkat sekolah
dan tidak pernah membolos.

Ketepatan waktu masuk sekolah dan kelas, artinya siswa
berangkat sekolah sebelum bel tanda masuk berbunyi dan

siswa dapat masuk kelas setelah jam istirahat.

. Disiplin dalam mengikuti pelajaran di sekolah, dijabarkan

menjadi 2 indikator, yaitu:

a.

Aktif mengikuti pelajaran, artinya selalu aktif mengikuti
pelajarandi Kkelas, tidak mengganggu teman saat pelajaran
berlangsung dan memperhatikan penjelasan guru dengan
sungguh-sungguh.

Mengerjakan soal latihan yang diberikan guru secara individu

maupun kelompok.

. Disiplin dalam mengerjakan tugas, dijabarkan menjadi indikator,

yaitu:

a.

Konsisten dan mandiri mengerjakan tugas yang diberikan
guru, artinya siswa tetap konsisten dan mandiri dalam
mengerjakan tugas yang diberikan walaupun guru tidak
berada di kelas.

Disiplin dalam mengikuti ulangan, artinya siswa dapat
menerapkan sikap disiplin dalam ulangan dengan
mengerjakan soal ulangan sendiri, tidak mencontek saat
ulangan berlangsung dan berusaha mengerjakannya sendiri
sesuai kemampuan yang dimiliki.

Mengumpulkan tugas tepat waktu, artinya siswa mampu

mengerjakan tugas sesuai waktu yang telah ditentukan.
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4. Disiplin dalam menaati tata tertib di sekolah, dijabarkan menjadi
tiga indikator, yaitu:

a. Memakai seragam sesuai peraturan, artinya siswa memakai
seragam sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh
pihak sekolah.

b. Mengikuti upacara, artinya siswa selalu mengikuti upacara
sesuai jadwal yang telah ditentukan.

c. Membawa peralatan sekolah, artinya siswa membawa
peralatan sekolah setiap hari.

d. Menjaga ketertiban dan kebersihan lingkungan sekolah,
artinya siswa selalu menjaga ketertiban dan kebersihan
lingkungan sekolah.

e. Mengerjakan tugas piket, artinya siswa selalu mengerjakan
tugas piket sesuai jadwal masing-masing.

Jadi indikator disiplin yang diterapkan oleh siswa dalam proses
pembelajaran seperti datang dan masuk ke sekolah tepat waktu,
mengerjakan tugas sesuai dengan waktu yang telah ditentukan serta
konsisten dalam mengerjakannya, aktif dalam proses pembelajaran,
mengerjakan piket sesuai jadwal yang telah diatur dan lain-lain. Dengan
mengerjakan semua poin-poin tersebut maka para siswa pasti akan
menjadi siswa yang disiplin dan dengan itu juga para siswa akan dapat

meraih hasil belajar yang baik dan memuaskan.

D. Urgensi kedisiplinan siswa dalam pembelajaran

Sekolah sebagai miniatur masyarakat menampung bermacam-
macam siswa dengan latar belakang kepribadian yang berbeda. Mereka
heterogen atau berbeda-beda sebab diantara mereka ada yang miskin, ada
yang kaya, bodoh dan piintar, yang suka patuh dan yang suka menentang,
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juga didalamnya terdapat anak-anak dari kondisi keluarga yang berbeda

inilah yang dimaksud dengan perbedaan individual diantara mereka.

Disiplin memang memiliki peran penting dikehidupan setiap

individu bahkan penting untuk seorang siswa. Siswa perlu mempunyai

sikap disiplin disekolah bahkan dalam belajar. Menurut Tu’u disiplin

penting karna alasan berikut ini:

1.

Dengan disiplin yang muncul dengan kesadaran diri, siswa
berhasil dalam belajarnya. Sebaliknya siswa yang sering
melanggar peraturan sekolah pada umumnya terhambat

optimalisasi, potensi dan prestasinya.

. Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan kelas menjadi

kurang kondusif bagi kegiatan pembelajaran. Secara posotif
disiplin memberi dukungan bagi proses pembelajaran.

Orang tua berharap di sekolah anak-anak di biasakan dengan
norma-norma, nilai kehidupan dan disiplin. Dengan demikian
anak-anak dapat menjadi individu yang tertib, teratur dan disiplin.
Disiplin merupan jalan bagi siswa sukses dalam belajar dan kelak
ketika bekerja kesadaran akan pentingnya norma, aturan,
kepatuhan, dan ketaatan merupakan prasyarat kesuksesan
seseorang.*

Menurut Rachman juga menyatakan pentingnya disiplin bagi

siswa, yaitu sebagai berikut:

1.

h. 137.

Memberi dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak
menyimpang, membentu siswa memahami dan menyesuaikan diri
dengan tuntutan lingkungan.

#Mustaqim dan Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),

*Tulus Tu’u, Peran Disiplin ...,h. 37.
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2. Cara menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukkan peserta didik
terhadap lingkungannya untuk mengatur keseimbangan individu
satu dengan indivu lainnya.

3. Menjauhi siswa melakukan hal-hal yang dilarang sekolah,
mendorong siswa melakukan hal-hal yang baik dan benar.

4. Peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik,
positif dan bermanfaat baginya dan lingkungannya.

5. Kebiasaan baik itu menyebabkan ketenangan jiwanya dan
lingkungannya.*®
Kedisiplinana merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan

sekolah sebagai sebuah organisasi yang menyelenggarakan pendidikan,
untuk menjaga berlakunya peraturan dan tata tertib diperlakukan
kedisiplinan dari semua personil sekolah itu sendiri. Disiplin itu sendiri
hanya dapat dikatakan mampu apabila telah didukung oleh adanya
kesadaran dari dalam. Minat yang timbul dari kebutuhan siswa seperti
kebutuhan akan keteraturan dalam belajar, keteraturan dalam sikap
sehingga mereka bisa mencapai cita-citanya. Ini merupakan faktor
pendorong bagi siswa dalam melaksanakan disiplin. Sesuai dengan
dikatakan Emile Durkheim bahwa ‘“salah satu semangat disiplin
keinginan akan adanya keteraturan”.

Disiplin belajar juga sebagai kunci kesuksesan sehingga disiplin
penting untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kebanyakan
orang-orang yang berhasil mencapai kesuksesan dalam hidupnya adalah
orang-orang yang hidup teratur dan berdisiplin dalam memanfaatkan
waktunya, karena dengan selalu disiplin hidup akan terasa lebih indah

dari segala sisi kehidupan.

*Tulus tu’u, Peran Disiplin ..., hal. 35.
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Jadi bagi orang yang tidak bisa menggunakan waktu dengan
sebaik-baiknya maka ia termasuk golongan yang merugi, karena manusia
selalu berhadapan dengan waktu serta dengan hak dan tanggung jawabnya
setiap saat. Apabila manusia selalu melakukan hal-hal yang dia inginkan
tetapi tidak memikirkan mana yang baik dan mana yang buruk maka
manusia itu masuk kedalam keadaan yang merugi atau tidak dapat
mengatur waktu maka kesempatan yang ada dihadapannya akan berlalu
dengan tidak dapat diulangi lagi.

Sedangkan menurut Parker pentingnya disiplin untuk menjaga
anak-anak tetap terjaga dan aman, mengajarkan anak untuk memikirkan
orang lain termasuk orang tua, memberikan sebuah kondisi yang bisa
diprediksi dan karenanya aman bagi mereka jika berada disana,
membentuk anak-anak mengembangkan kemandirian yang konstruktif
memperjelas perbedaan antara perilaku yang diterima dan yang tidak
diterima, menunjukkan bahwa setiap perbuatan memiliki akibat, membuat
agar anak dengan mudah berhadapan dengan beragam kelompok,
misalnya keluarga atau sekolah.

Firman Allah dalam surah yusuf ayat 5:

|
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“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-
tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. dia
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang
yang Mengetahui.”
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Dalam Tafsir Ibnu Katsir yang diterjemahkan oleh H. Salim
Bahreisy dan H. Said Bahreisy di jelaskan bahwa Allah telah menciptakan
manzilah-manzilah bagi bulan agar manusia mengetahui bilangan tuhan
dan perhitungan waktu. Karena dengan matahari manusia dapat
menghitung hari-hari dan dengan bulan manusia dapat menghitung bulan
dan waktu. Allah menciptakan ini semua secara teratur dan disiplin
dengan hak dan mengandung hikmah dan hujjah yang nyata. Berdasarkan
ayat ini jelaslah tentang kejadian alam ini tidak dapat diatasi oleh manusia
dan mempunyai hukum yang tepat dan pasti, tidak meleset atau berjalan.
Atas dasar bukan kedisiplinan, maka akan terjadilah sesuatu yang
membahayakan apabila tidak berjalan sebagaimana yang telah Allah
tetapkan. Demikian halnya manusia sebagai makhluk yang diciptakan
berkembang yang membutuhkan kepada sesuatu untuk mengatur cara
hidup yang baik secara terus menerus baik secara individu atau
masyarakat. Demikian juga dalam belajar, disiplin sangat penting karena
dapat melahirkan semangat bukan menyia-nyiakan waktu berlalu dalam
kesengajaan, karena orang yang memiliki kedisiplinan belajar yang tinggi
juga mempunyai tanggung jawab yang baik.**

Oleh karena itu pandangan hidup seorang muslim berdasarkan
kepada Al-Qur’an dan Hadits. Maka yang menjadi dasar disiplin dalam
pendidikan Islam adalah Al-Quran dan Hadis. Hal demikian ini karena
dalam pandangan muslim Al-Quran dan Hadits diyakini mengandung
kebenaran yang mutlak. Sehingga secara aqidah dipercayakan oleh
ummat Islam akan selalu sesuai oleh fitrah manusia, artinya mematuhi

kebutuhan kapan dan dimana saja.*

¥ H.Salim Bahreisy dan H.Said Bahreisy, Terjemah Singkat..., h. 173.
* Abudin Nata, Psikologi Pendidikan..., h. 61.
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Disiplin juga dapat muncul karena kesadaran maupun paksaan.
Disiplin yang muncul karena kesadaran disebabkan faktor seseorang
dengan sadar bahwa hanya dengan disiplinlah akan didapatkannya
kesuksesan dalam segala hal, dengan disiplinlah akan dapat
menghilangkan kekecewaan orang lain dan dengan disiplinlah orang lain
akan mengagumi dan sebagainya. Sedangkan kedisiplinan karena
keterpaksaan biasanya muncul karena adanya pengawasan dari pihak
lain. %

Untuk dapat menegakkan kedisiplinan tidak selalu melibatkan
orang lain, bahkan hanya melibatkan diri sendiri sebenarnya bisa
dilakukan. Bahkan dengan melibatkan diri sendiri itulah yang lebih
penting karena disiplin yang timbul tersebut berasal dari kesadaran.

Hal itu tentu akan bersifat permanen, mengingat pentingnya
kedisiplinan tidak hanya bagi anak semasa mereka sekolah saja, namun

kedisiplinan tersebut akan terus berguna bagi kehidupannya kelak.

E. Contoh-contoh kedisiplinan siswa dalam pembelajaran

Kedisiplinan merupakan suatu peraturan yang harus di jalankan
oleh para siswa. peraturan yang telah ada di sekolah bukanlah suatu
aturan yang mengekang siswa, akan tetapi untuk membentuk kepribadian
siswa yang lebih baik.

Syaeful Bahri mengatakan bahwa bagi seorang siswa kedisiplinan
tetap merupan hal yang penting. Setiap siswa terikat oleh peraturan
yang intinya menuntun kedisiplinan dari siswa, contohnya siswa
harus masuk tepat waktu. Hal ini bisa mendatangkan banyak
keuntungan ditinjau dari berbagai faktor seperti, dari segi
kepribadian dia akan mendapat pujian dan tidak tidak terganggu
konsentrasi belajarnya. Selain itu secara fisik akan lebih tenang, jauh
dari ketegangan sehingga alam fikirannya siap menerima pelajaran.

% Syaeful Bahri, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 12.
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Apabila ada anak terlambat masuk sekolah misalnya, akan
mengganggu proses belajar, selain guru harus mengulang kembali
materi yang sudah disampaikan. Karena itu kebiasaan tidak disiplin
dapat menjadi penyebab kegagalan study. Dan sebaliknya
kedisipinan dapat menjadi kunci meraih kesuksesan study.*’

Apabila seorang siswa aktif dalam proses pembelajaran maka ia
akan mudah memahami dan mencerna pelajaran yang diberikan oleh
gurunya. Contoh di bawah ini termasuk salah satu poin indikator
“disiplin dalam mengikuti pelajaran di sekolah”.

Lala adalah seorang siswa yang aktif dalam proses pembelajaran.
Dia memperhatikan penjelasan guru dengan baik dan juga mau bertanya
apabila dia belum memahami apa yang dijelaskan oleh gurunya. la juga
mengerjakan soal latihan yang berikan oleh gurunya.

F. Hubungan prestasi belajar dengan kedisiplinan siswa dalam
pembelajaran

Belajar merupakan suatu tindakan yang dilakukan seseorang untuk
merubah perilakunya dari tidak tahu menjadi tahu baik yang menyangkut
dengan pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.*® Banyak yang
menganggap bahwa belajar itu adalah menghafal fakta-fakta yang tersaji
dalam suatu materi pelajaran.®® Padahal belajar itu adalah suatu perubahan
yang terjadi pada diri seseorang setelah melakukan kegiatan belajar.
Belajar juga dapat diartikan sebagai suatu proses untuk menuju perubahan
yang positif secara perlahan-lahan untuk mencapai adanya perubahan

tingkah laku serta berinteraksi dengan lingkungan.

% Syaeful Bahri, Rahasia Sukses..., h. 97-98.

®syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006),h. 10-11

®Marhamah, Penerapan Model Pembelajaran Snowball Trowing dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA di kelas V MIN Rukoh Banda
Aceh, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2016), h. 11
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Proses belajar diperlukan untuk dapat mengembangkan
kemampuan seseorang secara optimal. Belajar adalah perubahan, namun
bagaimana proses purubahan itu terjadi? Berbada aliran psikologis yang
dipakai sebagai landasan untuk menjelaskan perilaku manusia, termasuk
perubahannya, tidak sama. Aliran-aliran yang menganut kognitif
berpendapat bahwa belajar adalah peristiwa internal, artinya belajar baru
dapat terjadi apabila ada kemampuan dalam diri orang yang belajar.
Kemampuan tersebut ialah kemampuan mengenal yang disebut dengan
istilah kognitif. Berbeda dengan konsep belajar behavioristik, yang sangat
mengandalkan pada lingkungan (stimulus), penganut aliran ini
memandang orang yang helajar sebagai makhluk yang memiliki potensi
untuk memahami obyek-obyek yang berada di luar dirinya (stimulus) dan
menpunyai kemampuan untuk melakukan suatu tindakan atau respon
sebagai akibat pemahamannya itu. Perubahan dapat terjadi bila ada proses
berfikir lebih dahulu dalam diri seseorang, yang kemudian menimbulkan
respon berupa tindakan.*’

Menurut Crow and Crow, belajar adalah diperolehnya kebiasaan-
kebiasaan, pengetahuan dan sikap baru.*‘Belajar adalah suatu proses
mereaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. *?

Akibat terjadinya proses belajar pada diri seseorang adalah
terjadinya perubahan perilaku yang dapat mencakup kawasan (dominan)

kognitif, afektif maupun psikomotorik. Perubahan perilaku sebagai akibat

“ Marinis Yatim, Strategi Pembelajaran...,hal. 118.

“Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2003), h. 155-156.

* Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru,
2014), h. 2.
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terjadinya proses belajar disebut hasil belajar atau prestasi belajar. Hasil
belajar tidak hanya satu macam saja, akan tetapi ada bermacam-macam.

Hasil belajar menurut Benyamin Bloom ada tiga ranah yaitu:

1. Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sistensi,dan evaluasi. Kedua aspek
pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek
berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.

2. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan
internalisasi.

3. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan
dan kemampuan bertindak, ada enam aspek ranah psikomotoris,
yakni: gerakan reflek, keterampilan gerakan dasar, kemampuan
perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan
kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif.

Ketiga ranah tersebut menjadi obyek penilaian hasil belajar. Di
antara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak di nilai oleh
para guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa
dalam menguasi isi bahan pengajaran. 4

Salah satu unsur belajar adalah konsekuensi, yaitu suatu hasil yang
didapat baik hasil fositif (keberhasilan) maupun hasil negatif
(kegaggalan) sebagai kosekuensi respon yang dipilih siswa.** Hasil

belajar dipengaruhi oleh pengalaman pelajar sebagai hasil interaksi

*Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 22-23.

“sutono dkk, Belajar dan pembelajaran, (Bandang: Remaja Rosdakarya, 2011), h.
126.
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dengan dunia fisik dan lingkungannya. Hasil belajar seseorang tergantung
kepada apa yang telah diketahui oleh pembelajar: konsep-konsep, tujuan
dan motivasi yang mempengaruhi interaksi dengan bahan yang dipelajari.

Prestasi itu sendiri merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang
dapat dicapai pada saat atau priode tertentu. Prestasi adalah hasil yang
telah dicapai siswa dalam proses pembelajaran.

Jadi pada dasarnya prestasi adalah hasil yang diperoleh dari suatu
aktifitas. Sedangkan belajar pada dasarnya adalah suatu proses yang
mengakibatkan suatu perubahan dalam individu, yakni perubahan tingkah
laku. Dengan demikian dapat diambil pengertian yang cukup sederhana.
Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh melalui kesan-kesan yang
mengkibatkan perubahan-perubahan dalam diri sendiri invidu hasil dari
aktivitas dalam proses belajar yang berupa keterampilan, kecakapan, dan
pengetahuan.

Prestasi seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu
dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai
atau raport setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi belajar
siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat
memperlihatkan tentang tinggi atau rendahhnya prestasi belajar siswa.

Hasil belajar siswa dapat menunjukkan tingkat pencapaian standar
kompetensi yang ditetapkan secara nasional. Penilaian pencapaina
kompetensi siswa harus dilakukan secara konprehensif selama proses
pembelajaran berlangsung antara lain melalui ujian/ulangan harian,
mingguan, bulanan, atau akhir semester.

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah

diajarkan. Menurut winkel, hasil belajar adalah perubahan yang
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mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah laku.*® Tingkah
laku manusia dapat dilihat dari kedisiplinan yang ia miliki. Dan
kedisiplinan adalah salah satu bentuk ketaatan siswa terhadap peraturan-
peraturan yang ada disekolah.

Kedisiplinan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk
dimiliki oleh peserta didik. Hal ini dikarenakan perilaku peserta didik
diukur dari kedisiplinan sehingga mampu mengontrol perilaku mereka
dikelas maupun di sekolah. Kedisiplinan atau disiplin ialah tindakan yang
menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan
peraturan. Kedisiplinan dapat dilakukan dan diajarkan pada anak di
sekolah maupun di rumah dengan cara membuat semacam peraturan atau
tata yertib yang wajib dipenuhi oleh setiap anak.“®

Disiplin belajar memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar siswa
karena dengan adanya disiplin siswa tidak malas lagi dalam belajar. Bagi
siswa yang sudah menerapkan disiplin belajar, mereka menganggap
bahwa belajar merupakan sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan
setiap hari, hal ini dikarenakan mereka sudah menyadari akan pentingnya
belajar. Sebaliknya bagi siswa yang kurang menerapkan disiplin belajar,
mereka meanganggap belajar merupakan sebuah paksaan bagi dirinya.
Belajar yang berlandaskan paksaan tidak akan bertahan lama, tetapi akan
pudar seiring hilangnya paksaan tersebut. Namun, apabila siswa sudah
menyadari pentingnya belajar walaupun pada mulanya atas dasar paksaan,
maka lambat laun akan mampu menerapkan disiplin belajar yang baik,
dan pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi belajar siswa sifatnya tidak

sementara, akan tetapi dibawa terus sampai kapanpun.

“SPurwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), h. 44-45.

% Muhammad Fadillah dan Lilik Maulifatu Khorida, Pendidikan Karakter..., h.
192.
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Anne Ahira mengungkapkan bahwa, dalam dunia pendidikan,
kedisiplinan merupakan harga mati yang harus dibayar.
Penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan siswa tidak dapat
diterima oleh karena itu, maka dalam proses pendidikan dan
pembelajaran dikenal adanya reward dan punishment. Kedua hal
tersebut merupakan konsekuensi yang harus diterima oleh siswa
karena pengaruh disiplin terhadap prestasi belajar sangatlah besar.
Hal tersebut bukanlah ancaman melainkan sekedar pengkondisian
agar tumbuh dan berkembang sikap disiplin pada pola kehidupan
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siswa.

Jadi secara teoris hubungan prestasi belajar dengan kedisiplinan
siswa dalam pembelajaran, dengan disiplinnya siswa dalam belajar maka
pembelajaran akan berjalan dengan efektif dan efesien. Suatu kegiatan
yang dikatakan efektif, bila kegiatan ini mempunyai dampak atau
pengaruh. Sedangkan dikatakan efesien jika hal maksimal dapat dicapai
dengan usaha.

Dengan keadaan siswa yang disiplin akan mendukung berjalannya
belajar di sekolah dengan lancar. Dalam pembelajaran di kelas, disiplin
akan membuat suasana belajar lebih kondusif dan tenang. Pembelajaran
di kelas akan berjalan sesuai dengan harapan apabila siswa belajar dengan
tidak mengganggu teman, mendengar penjelasan guru, mengerjakan tugas
dengan baik, maka siswa akan mendapatkan hasil yang maksimal dalam
belajarnya. Jadi prestasi yang baik itu didapatkan dari hasil kedisiplinan
siswa dalam proses belajar yang baik. sehingga semakin tinggi sikap
disiplin siswa maka semakin baik pula prestasi belajar yang diperoleh

siswa tersebut.

“Anne  Ahira, pengaruh disiplin  terhadap prestasi belajar siswa,
(http://www.anneahira.com/pengaruh-disiplin-terhadap-prestasu-
belajar.htm)diaksespadatanggal 2 desember 2017



http://www.anneahira.com/pengaruh-disiplin-terhadap-prestasu-belajar.htm
http://www.anneahira.com/pengaruh-disiplin-terhadap-prestasu-belajar.htm

BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Metode merupakan sebuah upaya atau cara melakukan sesuatu
dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu
tujuan.*® Metode penelitian ini dimaksudkan untuk menemukan data yang
valid, akurat dan signifikandengan permasalahan sehingga dapat
digunakan untuk mengungkapkan masalah yang diteliti.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif
dan kualitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.*®

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis penelitian lapangan (field research), yaitu “suatu
metode yang bertujuan memusatkan diri pada pembahasan dan
pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang ini yang aktualdengan
jalan pengumpulan data dan menganalisa data secara objektif’ A

Penelitian kuantitatif dapat berupa penelitian hubungan atau
penelitian kolerasi, penelitian Kkuasi-eksperimental dan penelitian
eksperimental. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kolerasional. Penelitian kolerasional adalah penelitian
yang ditujukan untuk mengetahuin suatu hubungan variabel dengan

veriabel-variabel lain.Hubungan yang satu dengan beberapa variabel lain

“Cholid narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 1.

“S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
h.105-106.

%03, Margono, Metode Penelitian,... h. 127.
34
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dinyatakan dengan besarnya koefisien kolerasi dan keberartian

(signifikasi) secara statistik.>

B. Populasi Data dan Sampel Penelitian
1. Populasi Data

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri
dari manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes, atau peristiwa
sebagai sumber data yang mewakili karakteristik tertentu dalam suatu
penelitian.>

Populasi juga dibedakan atas populasi target dengan populasi
terukur. Populasi terukur adalah populasi yang secara ril dijadikan dasar
dalam penentuan sampel, dan secara langsung menjadi lingkup sasaran
keberlakuan kesimpulan. Populasi target adalah populasi yang dengan
alasan yang kuat memiliki kesamaan karakteristik dengan populasi
terukur.>

Sugiono dalam bukunya yang berjudul “metode penelitian
kuantitatif kualitatif R&D” memberi pengertian populasi, yaitu wilayah
generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentuyang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.**

INana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2013), h. 56

®2Subana dkk, Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 24.

%Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 250-251

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfdabet,
2011), h. 80
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Tabel 3.1 Jumlah Siswa Kelas X1 SMA Negeri 1 Lhoong Aceh Besar
Tahun Ajaran 2017/2018

No. SMA Negreri 1 Lhoong, Aceh Besar
Kelas Jumlah

1 XIA1 21

2 XIIA?2 18

3 Xlis1 18

4 X11S2 20

Jumlah Total 77

2. Sampel penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diselidiki atau
dapat juga dikatakan bahwa sampel adalah populasi dalam bentuk mini
(miniatur population).>® Dalam penetapan sampel, penulis berpedoman
pada pendapat Suharsimi Arikunto, yang mengemukakan bahwa “Apabila
subjeknya kurang dri 100, maka lebih baik diambil semuanya sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi”. Selanjutnya jika subjeknya
lebih dari 100, maka dapat diambil antara 10 — 15% atau 20 — 25% atau
lebih.”*®

Jadi dalam penelitian ini sampelnya adalah seluruh siswa sebanyak
77 siswa kelas XI SMAN | Lhoong, Kecamatan Lhoong, Kabupaten Aceh
Besar.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrument memegang peranan penting dalam suatu penelitian.
Mutu penelitian sangat dipengaruhi oleh instrument penelitian yang
digunakan. Karena kevalidan dan kesalihan data yang diperoleh dalam

suatu penelitian sangat ditentukan oleh tepat tidaknya dalam memilih

®Ahmad Tanzeh, pengantar metode penelitian, (yogyakarta: teras, 2009), hal. 215

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 133
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instrument penelitian. Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya
lebih mudah dan hasil lebih baik.>’

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan bentuk instrumen
angket. Angket adalah satu set pertanyaan atau pernyataan yang
berurusan dengan satu topik tunggal atau satu set topik yang saling
berkaitan, yang harus dijawab oleh subyek. Daftar penyataan merupakan
hal-hal yang berhubungan dengan kedisiplinan siswa.

Tabel 3.2 Skala penilaian angket kedisiplinan siswa

No Alternatif jawaban Skor
1 | Selalu 4
2 | Sering 3
3 | Kadang-kadang 2
4 | Tidakpernah 1

1. Uji validitas instrumen

Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu
alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur (valid measure if it
succesfully measure the phenomenon).>®

Sedangkan menurut Arikunto validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
Arikunto juga mengatakan bahwa secara mendasar, validitas adalah
keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan
mampu mengukur apa yang akan diukur. Suatu instrumen yang valid atau

sah mempunyai validitas tinggi.

'Suharsimi Arikunto, prosedur penelitian..., h. 203

%Syofian Siregar, Statistik Deskriftif untuk Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers,
2012), h. 162
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Rumus yang bisa digunakan untuk uji validitas menggunakan

teknik kolerasi product moment adalah:

- NEXY(EX)(EY)
W JINEXZ-E BN Y2 - 1)2)

Keterangan:

ry  -Koefesien validitas

N : Banyak subjek

>X  :Jumlah skor responden pada masing-masing item

YX?  :Jumlah kuadran dari X

>Y  :Jumlah skor butir Y

YY?  :jumlah kuadran skor butir Y

>XY :Jumlah perkalian skor X dan'Y

Besarnya rhiwng dibandingkan dengan ri,pe pada taraf signifikan 5%.

Apabila diperoleh rnwng > T, Maka butir angket tergolong valid.
Demikian sebaliknya, apabila ryiwng < aner, maka butir angke tidak valid.
Sebagai contoh perhitungan koefisien korelasi antara butir angket nomor

1 dengan skor total sebagai berikut:

Diketahui:
N =30
YX =94
yYX? =334
Y =1453
YY? =72625
YXY =4683

. (N.ZXY) - EZXQEY)
Y NI -CXOBNIYE - @3
~ (30 x 4683) — (94)(1453)
™ = [30x 334 (04)7}(30 x 72625 — (1453)7)
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(140490) — (136582)

By = /{10020 — 8836}{2178750 — 2111209}
~ 3908
" T isa)67541)
3908
= 79968544
3908
XY 7 8942,5132933
T, = 0,43701

Besar r,, hitung = 0,43701 dikonsultasikan terhadap r,, tebel pada
taraf signifikasi 5% dengan N = 30 dan diperoleh r, tebel pada taraf
signifikasi 5% = 0,361. Ternyata Besar ry hitung > r,, tebel yakni 0,43701
> 0,361. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa butir item
angket nomor 1 sudah VALID.

Dengan cara yang sama seperti perhitungan butir angket no 1 di
atas, maka diperoleh validitas butir item dari nomor yang lain dapat
ditentukan. Secara lengkap di bawah ini disajikan hasil perhitungan
validitas angket kedisiplinan siswa sebagai berikut:

Tabel 3.3 Ringkasan Validitas Angket Kedisiplinan (X)

An,\gl:j(IJ(e t ryhitung >ryytebel Keterangan
1 0,43 0,361 Valid
2 0,52 0,361 Valid
3 0,68 0,361 Valid
4 0,42 0,361 Valid
5 0,58 0,361 Valid
6 0,28 0,361 Tidak Valid
7 0,38 0,361 Valid
8 0,46 0,361 Valid
9 0,41 0,361 Valid
10 0,73 0,361 Valid
11 0,56 0,361 Valid
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12 0,59 0,361 Valid
13 0,64 0,361 Valid
14 0,48 0,361 Valid
15 0,24 0,361 Tidak Valid
16 0,39 0,361 Valid
17 0,51 0,361 Valid

Dari tabel di atas dapat diketahui dari 17 butir item angket yang
disusun ada 2 butir yang tidak valid , yaitu nomor 6 dan 15. Sehingga 15

butir item angket digunakan untuk menjaring data penelitian.

2. Uji reliabilitas instrumen

Menurut Sudjana reliabilitas adalah alat penilaian adalah ketepatan
alat tersebut dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya kapan pun alat
penilaian tersebut akan digunakan akan memberikan hasil yang relatif
sama.

Menurut Arikunto reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian
bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai
alat pengumpul data karena instrument tersebut talah baik. Untuk mencari
koefisien reliabilitas angket digunakan rumus Alpha Cronbach seperti
yang dikemukakan oleh Arikunto (2011:238), yaitu:*°

_[k] - Yo
L™ [R AN 1R o2

Keterangan:
ri . Reliabilitas instrumen
k : Banyaknya butir soal/pertanyaan
YoZ  :Jumlah varian butir
o} : Varian total

®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), h.221
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Rumus varian butir angket:

Rumus varian total angket:

/el n
t=————— —

o

Dasar Mengambil Keputusan :

1. Jika Thirung = Traper Maka instrumen digunakan reliabel.

2. JiKa Thityung<Ttaner Maka instrumen digunakan tidak reliabel.
Sebagai tingkat reliabilitas soal digunakan skala yang dikemukakan
oleh Sugiyono (2013 : 257) yaitu:

Tabel 3.4 Skala Tingkat Reliabilitas

No Indeks reliabilitas Klasifikasi

1 0,00 - 0,199 Sangat Rendah
2 0,20 - 0,399 Rendah

3 0,40 - 0,599 Sedang

4 0,60 - 0,799 Tinggi

5 0,80 - 1,000 Sangat tinggi

Kemudian hasil perhitungan reabilitas instrument di korelasikan
dengan skala tingkat reabilitas sehingga diketahui tingkat klasifikasinya.
Sebagai contoh perhitungan maka diambil dataangket nomor 1

sebagai berikut :

Diketahui:
N =30
YX =94
YX? =334

Sehingga nilai varians untuk angket nomor 1 diperoleh sebagai
berikut
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T X% - T x)?
2 n
205 a0
(94)2
D il
b 30
Yo = 1,3156

Secara lengkap hasil perhitungan varians setiap butir angket
sebagai berikut:
Tabel 3.5 Ringkasan Perhitungan Varians Butir Angket Kedisiplinan

No Angket Varians
1 1,31
2 0,94
3 0,98
4 0,59
5 0,77
6 0,84
7 1,08
8 1,09
9 1,03
10 1,39
11 1,29
12 1,11
13 1,31
14 0,90
15 1,46
16 0,89
17 1,24

Dari tabel hasil uji cobaangket kedisiplinan maka diperoleh data
sebagai berikut :
Diketahui:
N =30
>Y = 1453
YY?  =72625
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Untuk menghitung varians total dipergunakan rumus sebagai
berikut:

Diketahui:
2 (EV)?
of = —ZY I
n
14532
2 72625 — v
t 30

6% = 75,04555556
Dengan memasukkan harga diatas kedalam rumus koefisien

alpha maka diperoleh nilai

_( k ) L Yo}
= \g—1 o}

_ ( 15 )(1 18,301)
1= \15-1 75,045
1= (1,071)(0,756)

r1, = 0,81

Dalam mengkonsultasikan harga 7yrumg dengan  ryqpe;Product

Moment dengan N = 30 pada taraf nyata o = 0,05 maka didpat 734pe; =
0,361, maka diperoleh 7y;eyng > Traner Yakni 0,81 > 0,361. Jadi dapat
disimpulkan bahwa soal tersebut secara keseluruhan adalah Reliabel.

Setelah dikonsultasikan terhadap indeks korelasi, termasuk dalam

kategori Sangat Tingqi.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut: Tes adalah alat prosedur yang dipergunakan
dalam rangka pengukuran dan penilaian.®

1. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan atau transkrip, surat kabar, majalah, notulen rapat,
agenda dan sebagainya.”*

Untuk memperoleh informasi tentang hasil belajar siswa pada
mata pelajaran PAI, peneliti menggunakan dokumentasi berupa nilai rata-
rata siswa pada mata pelajaran PAI siswa kelas XI SMAN 1 Lhoong.

2. Angket atau kuesioner

Jenis angket yang digunakan peneliti adalah angket tertutup untuk
mengumpulkan data penelitian dan menggunakan skala likert dengan
empat alternatif jawaban. Pertanyaan disusun sebagai instrumen berupa
pertanyaan fositif dan pertanyaan negatif yang disusun secara acak
sehingga responden tinggal memberikan tanda (ceklis) pada jawaban
yang sudah tersedia. Data yang diperoleh berwujud kuantitatif atau angka,

maka setiap jawaban diberi skor.

E. Teknik Pengolahan Data
Dalam tahap pengolahan data ini, ada beberapa kegiatan yang

dilakukan, yaitu:

®Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan, (jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013),
hal. 76

®1Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian... h. 236
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1. Editing
Mengedit adalah memeriksa daftar pertanyaan yang telah
diserahkan oleh para pengumpul data. Tujuan daripada editing adalah
untuk mengurangi kesalahan atau kekuranmgan yang ada di dalam daftar
pertanyaan ynag telah diselesaikan sampai sejauh mungkin.®
Kegiatan yang dilakukan adalah memeriksa seluruh hasil
penelitian yang diperoleh dari responden. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan:
a. Kelengkapan jawaban responden dengan pertanyaan yang
diajukan
b. Kelengkapan pengisian daftar pertanyaan
c. Kelengkapan jawaban responden.®
2. Koding
Koding adalah mengklasifikasikan jawaban-jawaban dari pada
responden ke dalam kategori-kategori. Biasanya klasifikasi dilakukan
dengan cara memberi tanda atau kode berbentuk angka pada masing-
masing jawaban.
Ada 2 langkah di dalam melakukan koding, yaitu:
a. Menentukan kategori-kategori yang akan digunakan
b. Mengalokasikan jawaban-jawaban responden pada klategori-

kategori tersebut.

Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian , (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), h. 153.

%M. Igbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), h. 20.
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3. Tabulasi
Pekerjaan tabulasi adalah pekerjaan membuat tabel. Jawaban-
jawaban yang sudah diberi kode kategori jawaban kemudia dimasukkan
dalam tabel.
a. menghitung prekuensi data dalam masing-masing kategori
jawaban
b. menyusun tabel distribusi frekuensi.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis regresi dan korelasi. Sebelum menggunakan teknik analisis
data dalam pengujian hipotesis, syaratnya adalah data harus normal dan
linier.
1. Dekskripsi Penelitian
Untuk mendeskripsikan data-data variabel penelitian, dianalisa
dengan menyusun distribusi frekuensi yang digunakan untuk mengetahui
penyebaran skor dari setiap variabel penelitian, sehingga dapat ditentukan
harga rata-rata (M) dan standart deviasi (SD) dengan menggunakan
perhitungan menurut aturan Sturges.®*
Rentang = Skor tertinggi — Skor terendah
Banyak interval kelas =1+(3,3)logN

. . _ Rentang+1
Panjang interval kelas Ny e

Berdasarkan rumus diatas maka dibuat tabel distribusi frekuensi,

selanjutnya dicari harga Mean (M) dan Standart Deviasi (SD).

#Sudjana , Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2008), h.45
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a. Rata-rata skor (Mean) dihitung dengan rumus :
=23
N
Keterangan :
M - Mean
> X; :Jumlah produk skor X

N : Jumlah responden

b. Standart Deviasi (SD) dihitung dengan rumus :

—~———
sD: 1 '(N.3XxX2)-(£X)2

Keterangan :
SD  : Standart Deviasi
N : Jumlah responden distribusi X

>X  :Jumlah skor total distribusi X
YX? :Jumlah kuadrat skor total distribusi X

2. Uji Kecenderungan

Uji kecendrungan dianalisa dengan menggunakan harga Rata-rata
Ideal (Mi) Standart Deviasi ideal (SDi). Untuk mengetahui kategori
kecenderungan dari setiap variabel maka dilakukan uji kecenderungan
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Dihitung Skor tertinggi ideal (Stt) dan Skor terendah (Str)

b. Dihitung Rata-rata skor ideal (Mi) dan Standart Deviasi ideal

(SDi)

Adapun rumus untuk Rata-rata ideal (Mi) dan Standart Deviasi

ideal (SDi) adalah sebagai berikut :



__ Skor ideal maksimum + Skor ideal minimum

Mi=
2
. Skor ideal maksimum — Skor ideal minimum
SDi=
6
atau :
- Stt+St - Stt+St
Mi= Tr dan SDj= 222
Keterangan :
Mi : Rata-rata ideal

Sdi  :Standart deviasi ideal
Stt  : Skor tertinggi ideal

Str : Skor terendah ideal

48

Dari rata-rata ideal dan standart deviasi ideal dapat ditentukan

empat kategori kecenderunganArikunto sebagai berikut :

1) >(Mi+ 1,5) s/d ke atas : tinggi

2)  (Mi) s/d (Mi + 1,5 Sdi) : cukup
3) (Mi- 1,5SDi)s/d (Mi) - kurang
4)  <(Mi- 1,5 SDi) s/d ke bawah : rendah

3. Uji Persyaratan Analisis

Agar data penelitian yang diperoleh dapat dipakai dengan

menggunakan analisis statika, pada uji hipotesis penelitian yang

menerapkan rumus Korelasi Product Moment, maka terlebih dahulu

memenuhi persyaratan analisis. Uji persyaratan analisis yang dilakukan

adalah untuk mengetahui apakah data penelitian sudah mempunyai

seberapa normal serta untuk mengetahui apakah data variabel bebas (X)
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linier terhadap data variabel terikat (Y), untuk itu dilakukan uji normalitas
dan uji linieritas.
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya data
yang berkaitan dengan teknik analisis data yang digunakan. Uji

normalitas dilakukan dengan rumus Chi-Kuatrat () sebagai berikut :
Fo—Fh)?
7= Z( th )
Keterangan :
»°= Chi-kuatrat

Fo= Frekuensi yang diperoleh dari sampel

Fh= Frekuensi yang diharapkan dari sampel

Harga Chi-kuatrat yang digunakan dengan taraf signifikan 5 % dan
derajat kebebasan sebesar jumlah kelas frekuensi dikurangi 1 (dk = k-1).

Apabila y*hitung < »* tabel, maka distribusi data adalah normal.®®

b. Uji Linieritas dan Keberartian Regresi
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah data variabel
bebas (X) linier terhadap data variabel terikat (Y), yaitu variabel
Kedisiplinan (X) dan Hasil Belajar PAI (Y).
Menurut Sudjana Uji Linieritas dan Keberartian Regresi dapat
dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:®®
Untuk melihat hubungan fungsional antar ubahan X dan ubahan Y,

dilakukan pengujian dengan rumus regresi linier, yaitu:

Sugiono, Statistik Untuk Penelitian ,(Bandung: Alfabeta, 2011), h.243-245
Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2008), h. 347
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Y =a+hbX
Keterangan :
a : Bilangan Konstanta
b : Bilangan Regresi Y dan X
X : Variabel Bebas
Y = Variabel Terikat

Harga koefisien a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai
berikut:

_ GNEX ) -(ENEXY )
N3XZ - (3X)2

a

Je il e §
NZX? - (£X)?

Kemudian untuk mengetahui apakah garis regresi mempunyai

keberartian dan linier, di uji dengan rumus sebagai berikut:

_ RIK(TO)
"9 RIK(6)

Bila Fghitung > Frq tabel pada taraf signifikan 5%, maka dapat

disimpulkan garis regresi mempunyai linier.

Ll B L
€07 RIK(s)

Bila Fieq hitung > Fq tabel pada taraf signifikan 5%, maka dapat
disimpulkan garis regresi adalah keberartian.®’
Perhitungan uji linieritas dan keberartian regresi sederhana

selengkapnya disajikan pada lampiran.

Sugiono, Statistik Untuk..., h.218
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4. Pengujian Hipotesis Penelitian
a. Analisis Koefisien Korelasi Jenjang Nihil Variabel Penelitian
Analisis Korelasi jenjang nihil dipergunakan untuk mengetahui
koefisien korelasi antara variabel bebas dan terikat. Perhitungan koefisien
korelasi antara variabel bebas dan terikat digunakan rumus Product
Moment sebagai berikut:

A N.IXY - EX(IV)
xy =
JWEx - E Ny - @)

Keterangan :

Ry  : Koefesien korelasi antara variabel X dan 'Y
N : Jumlah responden uji coba
>X  :Jumlah sekor responden pada masing-masing item
YX? : Jumlah kuadran dari X
>Y  :Jumlah sekor butir Y
YY? : jumlah kuadran sekor butir Y
> XY :Jumlah perkalian sekor X dan'Y
Dengan kriteria pengujian diterima apabila r,,> r, pada taraf
signifikan 5%.°
Selanjutnya untuk memastikan kontribusi variabel apakah berarti
atau tidak, hasil korelasi diuji keberartian dengan uji-t sebagai berikut:

_rvn-2
Vi-r2

Besar thiwng yang diperoleh dikonsultasikan terhadap tep pada taraf
signifikansi 5% dengan dk = N — 2. Bila thiyng>tme, Maka dapat

t

disimpulkan bahwa hubungan mempunyai kontribusi yang signifikan dan

berarti antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).

8Sudjana, Metode Statistik..., h.269



BAB IV
PENGARUH KEDISIPLINAN SISWA TERHADAP HASIL
BELAJAR PAI DI SMA NEGERI 1 LHOONG ACEH BESAR

A. Gambaran Umum SMA Negeri 1 Lhoong Aceh Besar

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Lhoong Aceh Besar
yang terletak di jalan Banda Aceh-Meulaboh KM 56. Gampong Cundien
Kecamatan Lhoong pada tanggal 27 April 2018 s.d 11 Mei 2018. SMA
Negeri 1 Lhoong didirikan pada tahun 1979 dan sekarang dipimpin oleh
Amirul Kisra, S.Pd., M.Pd selaku kepala sekolah. Untuk lebih jelasnya
gambaran tentang SMA Negeri 1 Lhoong saat ini dapat dilihat pada tabel

4.1 berikut ini.

Tabel 4.1 Gambaran Umum SMA Negeri 1 Lhoong Aceh Besar

IdentitasSekolah Keterangan
Nama Sekolah SMA Negeri 1 Lhoong
Tempat Cundien
No. Tanggal SK Penegerian 0363/1991, 20 Juni 1979
Terhitungmulaitanggal 11 April 1979

NomorStatistikSekolah (NSS)

30.1.060.104.006

Alamat Sekolah/Kode Pos

JIn. Banda Aceh-Meulaboh KM
56/23354

Provinsi Aceh
Kabupaten Aceh Besar
Kecamatan Lhoong

Status Pemilikan Gedung Gedung Sendiri
Permanen/Semi Permanen Permanen

(Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 1 Lhoong Tahun 2018)

1. Sarana dan Prasarana

Adapun sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Lhoong dapat dilihat

pada tabel 4.2 berikut ini.
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Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Lhoong

No. JenisFasilitas Jumlah | Luas (m%) | Kondisi
@) (2) 3) 4) ®)
1 R. KepalaSekolah 1 72 Baik
2 R. Wakil Kepala Sekolah 1 72 Baik
3 R. Tata Usaha 1 72 Baik
4 R. Dewan Guru 1 120 Baik
5 R. Pustaka 1 120 Baik
6 R. Laboratorium 4 256 Baik
7 | R. Tamu/Tunggu 1 72 Baik
8 R. Komputer 1 72 Baik
9 Mushalla 1 72 Baik
10 | R. Osis 1 56 Baik
11 | R. SerbaGuna 1 360 Rusak
12 | R. Belajar 10 560 Baik
13 | R. Koperasi 1 56 Baik
14 | Kantin 1 36 Baik
15 | Kamar Mandi/WC 3 72 Rusak
16 | Mess Guru 10 460 Rusak

(Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 1 Lhoong Tahun 2018)
2. Keadaan Siswa
Jumlah siswa dan siswi SMA Negeri 1 Lhoong pada Tahun Ajaran
2017-2018 adalah 223 orang, yang terdiri dari 109 orang laki-laki dan 114
orang perempuan.
3. Keadaan Guru
Tenaga guru di SMA Negeri 1 Lhoong berjumlah 31 orang guru
tetap, yang terdiri dari 8 orang guru laki-laki dan 23 orang guru
perempuan. Ditambah dengan pegawai karyawan/karyawati yang

bejumlah 3 orang, yang terdiridari 2 laki-laki dan 1 perempuan.
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B. Kedisiplinan Siswa di SMA Negeri 1 Lhoong Kec. Lhoong Kab.
Aceh Besar dalam Pembelajaran PAI
Berdasarkan data variable kedisiplinan dari hasil penelitian yang
diperoleh dengan jumlah responden 77 orang siswa terdapat skor tertinggi
60; skor terendah 24.

Diperoleh nilai dari data penelitian :

N =77 YX= 3258 YX,°=145528
1. Nilai Rata-Rata Hitung (M)
2% 42,3

77

2. Standar Deviasi (SD)

=2 [(NEXE)-(5x1)2

SD = /77145528~ (3258)2
=9,98
3. Distribusi Frekuensi
Berikut ini disajikan ringkasan perhitungan distribusi skor variabel
Kedisiplinan (X)
a) Rentang Skor :
R = Datar Terbesar — Data Terkecil
=60 - 24
=36
b) Banyaknya Kelas (k) :
k =1+(3,3)logn
=1+(3,3)log 77
=722
=7 (pembulatan)
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c) Panjang Kelas :
P =(R+1)/k
=(36+1)/7
=529
=5 (pembulatan)
Maka diperoleh distribusi frekuensi data Kedisiplinan (X) dari
tabel dibawah ini:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Variabel Kedisiplinan

Kelas Interval Kelas F. Absolut F. Relatif (%)

1 24— 29 9 11,7

2 30-34 10 13

3 35-39 17 22,1

4 40— 44 14 18,2

5 45-49 7 9,09

6 50 - 54 11 14,3

7 54 — 60 9 11,7
Jumlah 77 100

Identifikasi tingkat kecenderungan variabel Kedisiplinan, dengan
menggunakan data penelitian dari variabel Kedisiplinan (X) diperoleh

harga:
. Stt+St 60+15
Mi= 2220 = 8 _ 375
2 2
. Stt—-St 60-15
SDi=X="2=75
6 6

Maka harga batasan-batasan rentangan:
Mi+ 1,5SDi=375+ (1,5x7,5) = 48,75

Mi— 1,5 SDi = 37,5 — (1,5 X 7,5) = 26,25



56

Kemudian dapat diidentifikasi tingkat kecenderungan skor variabel
Kedisiplinan (X) dengan menggunakan skor rata-rata ideal (Mi) dan

standart deviasi (SDi) yang dikelompokkan menjadi 4 kategori, yaitu:

Tabel 4.4 Tingkat KecenderunganVariabel Kedisiplinan

Kelompok Interval F. Absolut F. Relatif Kategori
48,75 s/d keatas 24 31,17 Tinggi
37,5s/d 48,75 21 27,27 Cukup
26,25 s/d 37,5 30 38,96 Kurang
26,25 s/d kebawah 2 2,6 Rendah
Jumlah 77 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah respoden
yang termasuk kategori skor tinggi sebanyak 24 orang (31,17%), kategori
cukup sebanyak 21 orang (27,27%), kategori kurang sebanyak 30 orang
(38,96%) dan siswa yang tergolong dalam kategori rendah sebanyak 2
orang (2,6 %). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan
siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Lhoong, Aceh Besar Tahun Ajaran
2017/2018 termasuk kategori kurang.

C. Prestasi Belajar PAI Siswa SMA Negeri 1 Lhoong Kec. Lhoong

Kab. Aceh Besar

Berdasarkan pada variable hasil belajar PAI (Y) dari hasil

penelitian yang diperoleh dengan jumlah responden 77 orang siswa
terdapat skor tertinggi 92; skor terendah 73.

Diperoleh nilai dari data penelitian:

N=77 Y'Y = 6306
1. Nilai Rata-Rata Hitung (M)

YY?= 518958



57

2. Standar Deviasi (SD)
D=/ (NZY2)-(ZV)2
SD:%\/(77.518958)—(6306)2

=5,72

3. Distribusi Frekuensi
Berikut ini disajikan ringkasan perhitungan distribusi skor
variabel Hasil Belajar PAI (Y)
a) Rentang Skor :
R = Datar Terbesar — Data Terkecil
=92-73
=19
2. Banyaknya Kelas (k) :
k =1+(3,3)logn
=1+(33)log 77
=722
=7 (pembulatan)
3. Panjang Kelas :
P =(R+1)/BK
=(19+1)/7
=2,86
= 3 (pembulatan)
Maka diperoleh distribusi frekuensi data variabel PAI (Y) dari
tabel dibawah ini:
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Variabel Hasil Belajar PAI

Kelas Interval Kelas F. Absolut F. Relatif (%)
1 73-75 10 12,99
2 7678 17 22,08
3 79-81 12 15,58
4 82— 83 4 5,19
5 84 — 86 16 20.78
6 87 — 89 8 10,39
7 90 - 92 10 12,99
Jumlah 77 100

Identifikasi tingkat kecenderungan variabel hasil belajar PAl,
Dengan menggunakan data penelitian dari variabel Hasil Belajar PAI (Y)

diperoleh harga:

Stt+Str 92+73
Ststr _27 _825

2 2

Mi=

Stt—Str _ 92-73
6 6

SDi= = 3,16
Maka harga batasan-batasan rentangan:
Mi+ 1,5 SDi =825+ (1,5 x 3,16) = 87,24

Mi—1,5SDi=825-(1,5x 3,16) = 77,76

Kemudian dapat diidentifikasi tingkat kecenderungan skor Hasil
Belajar PAI (Y) dengan menggunakan skor rata-rata ideal (Mi) dan

standart deviasi (SDi) yang dikelompokkan menjadi 4 kategori, yaitu:

Tabel 4.6 Tingkat KecenderunganVariabel Hasi Belajar PAI

Kelompok Interval F. Absolut F. Relatif Kategori
87,24 s/d keatas 13 16,88 Tinggi
82,5 s/d 87,24 23 29,87 Cukup
77,766 s/d 82,5 22 28,57 Kurang
77,76 s/d kebawah 19 24,68 Rendah
Jumlah 77 100%
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah respoden
yang termasuk kategori skor tinggi sebanyak 13 orang (16,88%), kategori
cukup sebanyak 31 orang (29,87%) kategori kurang sebanyak 22 orang
(28,57%) dan siswa yang tergolong dalam kategori rendah sebanyak 19
orang (24,68 %). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar PAI siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Lhoong, Aceh Besar Tahun
Ajaran 2017/2018 termasuk kategori cukup.

D. Pengaruh Kedisiplinan Siswa Terhadap Hasil Belajar PAl SMA
Negeri 1 Lhoong Kec. Lhoong Kab. Aceh Besar.

Mencari hubungan kedisiplinan terhadap hasil belajar maka
terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan analisis dan pengujian
hipotesis.

1. Uji Persyaratan Analisis

Dalam pengujian analisis statistik untuk menguji hipotesis maka
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji linieritas untuk melihat
terpenuhi atau tidak distribusi data yang normal pada setiap variable
penelitian dan linier atau tidak linier setiap hubungan variable bebas

terhadap variable terikatnya.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah salah satu uji persyaratan analisis yang
bertujuan untuk mengetahui normal atau tidak normalnya data
penelitiantiap variable penelitian. Pengujian normalitas ini dilakukan
dengan menggunakan rumus uji Chi-Kuatrat (XZ), dengan ketentuan jika
Konitung<xubet Pada taraf signifikasi 5% dengan dk = k - 1. Dalam hal ini
jumlah kelas adalah 7 yang didasarkan pada interval kelas kurva normal,
sehingga dk = 6.
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1) Perhitungan Uji Normalitas Variabel Kedisiplinan (X)

Ringkasan hasil perhitungan uji normalitas variable kedisiplinan
(X) sebagai berikut:

Tabel 4.7 Interval dan Frekuensi X

Kelas Interval Kelas F. Absolut F. Relatif (%)

1 24— 29 9 11,7

2 30-34 10 13

3 35-39 17 22,1

4 40— 44 14 18,2

5 45- 49 7 9,09

6 50 — 54 11 14,3

7 54 — 60 9 11,7
Jumlah 77 100
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Dengan melihat dari hasil perhitungan xzhimngsebesar 9,276 maka

dikonsultasikan dengany?use. Pada taraf signifikansi 5% dengan derajat
kebebasan (dk) =k — 1 =7 — 1 = 6 diperoleh hargaxztabe. sebesar 12,592.

Dengan demikian sesuai dengan syarat normalitas yaituxzhiwng<x2tabe,

(9,276< 12,592) maka dapat disimpulkan bahwa sebaran datavariabel

Kedisiplinan (X) berdistribusi normal.

2) Perhitungan Uji Normalitas Variabel Hasil Belajar PAI (Y)

Ringkasan hasil perhitungan uji normalitas variable Hasil Belajar
PAI sebagai berikut:

Tabel 4.9 Interval dan Frekuensi Y

Kelas Interval F. Absolut F. Relatif (%)
Kelas
1 73-75 10 12,99
2 7678 17 22,08
3 79-81 12 15,58
4 82- 83 4 5,19
5 84 — 86 16 20.78
6 87 -89 8 10,39
7 90— 92 10 12,99
Jumlah & | 100

Tabel 4.10 Perhitungan Uji Normalitas Data Variabel (Y)

Luas

Kelas |Batas Kelas z Luas0-z | oo | Fh | fo-fn (f0-th)? | (fo-th)%/fh

1 72,5-75,5 | 1,643-1,118 | 0,449-0,366 | 0,083 | 6,391 | 3,609 | 13,02 2,038
2 75,5-78,5 | 1,119-0,594 | 0,366-0,222 | 0,144 | 11,095 | 5,904 | 34,86 3,141
3 78,5-81,5 | 0,594-0,69 | 0,222-0,023 | 0,198 | 15,28 | -3,284 | 10,78 0,705
4 81,5-83,5 | 0,07-0,279 | 0,027-0,106 | 0,078 | -6,044 | 10,04 | 100,8 | -16,69
5 83,5-86,5 | 0,279-0,804 | 0,206-0,188 | 0,188 | 1,409 | 14,59 | 212,8 | 151,09
6 86,5-89,5 | 0,804-1,328 | 0,288-0,306 | 0,306 | -0,962 | 8,962 | 80,32 | -83,46
7 89,5-92,5 | 1,328-1,853 | 0,467-0,061 | 0,467 | -4,712 | 14,71 | 216,4 | -45,93

Jumlah 10,89
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Dengan melihat dari hasil perhitungan xzhimng sebesar 10,89
maka dikonsultasikan dengan x’upe. Pada taraf signifikansi 5% dengan
derajat kebebasan (dk) =k —1 =7 — 1 = 6 diperoleh harga X taber Sebesar
12,592. Dengan demikian sesuai dengan syarat normalitas yaitu thitung <
thabel (10,89< 12,592) maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data
variabel Hasil Belajar PAI (Y) berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas dan Keberartian Persamaan Regresi Y atas X
Uji linieritas ini dilakukan untuk mengetahui linier atau tidaknya
hubungan variable bebas terhadap variable terikat yang merupakan syarat
untuk menggunakan teknik analisis regresi, yaitu variabel Kedisiplinan
(X) terhadap Hasil Belajar PAI (Y).
Untuk menghitung linieritas variabel (Y) atas (X) maka digunakan

rumus sebagai berikut:

Y=a+bh X
Keterangan:
a = Bilangan konstanta
b = Bilangan regresi X dan Y
X = Variabel bebas
YA = Variabel terikat*

Harga koefisien a dan b dapat dicari dengan rumus:
2
S (Fxi3x)
NY X2 - ()
Ny xy - (3 x)Y)
b= 2
NY x2 - (3 x)

Dari tabel data penelitian diperoleh :
X =3258 £ X° =145528 N =77
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Y =6306 XY’ =518958 XY =269638
Berdasarkan data-data di atas maka dapat dicari persamaan
regresi Y atas X; sebagai berikut:

(EYEX) - (£ X))
NY X2 - (3 xf
(6306)(145528) — (3258)(269638)
(77.145528) — (3258)°

d= 66,35

L NXXY -Ox>Y)
ONEXE-(EX)

b= (77.269638) — (3258.6306)
(77.145528) — (3258)*

b=0,37

Maka garis regresi Y atas Xdapat dituliskan ¥ = 6,35 + 0,37 X

1)  Uji Linearitas dan Persamaan Regresi Y atas X

Dengan memasukkan harga yang diperoleh diatas, maka jumlah
kuadrat yang berkaitan dengan uji linearitas dan uji keberartian
persamaan regresi adalah:

a) Jumlah Kuadrat Tuna Cocok JK (T)

JK(T) =xY?=518958
b) Jumlah Kuadrat Regresi JK (a)
_ (ZY)? _ (6306)°

N 77

K (a) = 516436,83
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¢) Jumlah Kuadrat Regresi JK (b/a)

IK (bla) = b-{(ZXY) - (%(ZY))}

= 0,37.{(269638) - [M]}

77

JK (b/a) = 1043,58
d) Jumlah Kuadrat Sisa JKes
JKes  =JIK(T) - JK(a) — IK(b/a)
= 518958 — 516436,83- 1043,58
JIKes = 1477,59
e) Jumlah Kuadrat Kekeliruan JK (G)

2
JK (G) :§={ZY2 —<—ZLN)—}

Sebelum menghitung jumlah kuadrat kekeliruan JK (G), terlebih dahulu
skor X dikelompokkan. Berikut ini disajikan hasil perhitungan JK (G)

seperti terlihat pada tabel dibawah ini:
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Jumlah dari tabel kuadrat kekeliruan JK (G) Y atas X dapat diketahui

bahwa besar JK (G) = 992,3167
f) Jumlah Kuadrat Tuna Cocok JK (TC)
JK (TC) = IKies — IK (G)
JK (TC) = 1477,59-992,31 = 485,28
g) Varians Regresi (S, = RIK (b/a)
(S%re) = JK (b/a) = 1043,58
h) Varians Residu (S%.s) = RIK (res)
K, 147759
RIK (res) = 3 =19,7
N-2 77-2
i) Varians Tuna Cocok (S*rc) = RIK (TC)
JK(TC) 485,28
= = =17,33
K-2 30-2

db regresi =n=77

RIK (TC)

db regresi (a) ="
db regresi (b/a) =1

db sisa =N-2 =77-2=75
dbtunacocok =k-2 =30-2=28
db kekeliruan =n-k =77-30

i) Varians Kekeliruan (S%) = RIK (G)
JK(G) 992,31
= = =21,11
N-K 77-30
k) Uji Kelinieran Persamaan Regresi
_ RIK(C) _1733_
RIK(G) 2111

RIK (G)

Fh 0,82
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Nilai Fpiwng tersebut dikonsultasikan dengan harga Fpe pada taraf
signifikansi 5% denga derajat kebebasan (dk) pembilang =k —2 =30-2
= 28 dan derajat kebebasan (dk) penyebut N — K = 77 — 30 = 47,
diperoleh Fypesetelah diinterpolasikan= 1,718. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa nilai Fpiwng< Fuape (0,82<1,718), sehingga dapat
disimpulkan bahwa persamaan regresiY = 66,35 + 0,37X adalah linier.

1) Uji Keberartian Persamaan Regresi Digunakan rumus :

- RIK (b/a) _1043,58 _ 5, g7
RJIK (res) 19,7

Fo

Dengan mengkonsultasikan Nilai Fyiyng tersebut dikonsultasikan dengan
harga Fypeidengan (dk) pembilang = 1 dan (dk) penyebut = N — 2 =77 — 2
= 75. Pada taraf signifikansi 5% diperoleh Fpe Setelah diinterpolasi=
3.966 terlinat bahwa Fhiung > Frane (52,97>3,966) sehingga dapat
disimpulkan koefisien arah regresi Y atas Xberarti.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien arah
persamaan regresi Y atas X mempunyai hubungan yang linier dan
berarti pada taraf signifikansi 5%.

2. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan teknik analisis
korelasi sederhana (Product Moment). Dalam penelitian ini ada satu
hipotesis yang diuji yaitu: Hubungan Kedisiplinan (X) tehadap Hasil
Belajar PAI (Y).

Perhitungan Koefisisen Korelasi antara Kedisiplinan (X)
terhadap Hasil Belajar PAI (Y):
Y =6306 Y? = 518958 N =77
X =3258 X? = 145528 XY = 269638
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) N.IXY = E0(EY)
=
Jvsx - @onv sy - vy

77.269638 — (3258.6306)
J(77.145528 — (3258)2}{77.518958 — (6306)%}

Tey = 0,641

Tx1y =

Hasil perhitungan korelasi sederhana dengan metode Product
Moment di atas diperoleh koefisien korelasi antara X terhadap Y = 0,641;
sedangkan rgny dengan N = 77 dan taraf signifikan 5% setelah
diinterpolasi sebesar 0,224. Dengan demikian harga rwung>riaper (0,641 >
0,224) sehingga koefisien korelasi variabel X terhadap variabel Y adalah
signifikan.

Selanjutnya  dilakukan uji  keberartian  korelasi dengan
menggunakan uji-t diperoleh tyitng Sebesar 7,23.

Uji keberartian korelasi Product Moment antara Kedisiplinan (X)

dengan Hasil Belajar PAI (Y) dengan uji-t sebagai berikut :
ryl,/n—z 0,641 77—2_723
\/1 —r2  i-(0eay

Untuk harga tgpe dengan dk = 77 — 2 = 575 setelah diinterpolasi
sebesar 1,666 telihat thiung>twne Yaitu (7,23 > 1,666). Sesuai dengan
kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis, maka hipotesis kerja (Ha)
yang diajukan diterima pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian
dinyatakan terdapat hubungan yang berarti antara Kedisiplian (X)
terhadap Hasil Belajar PAI ().



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kedisiplinan
terhadap hasil belajar PAI siswa kelas XI SMA Negeri 1 Lhoong.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan dalam
penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan yang diperoleh dari identifikasi  tingkat
kecenderungan variabel kedisiplinan bahwa siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Lhoong, Aceh Besar Tahun Ajaran 2017/2018
mempunyai tingkat Kedisiplinan kurang.

2. Berdasarkan yang diperoleh dari identifikasi  tingkat
kecenderungan variabel hasil belajar PAI bahwa siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Lhoong, Aceh Besar Tahun Ajaran 2017/2018
mempunyai tingkat Hasil Belajar PAI dengan kategori cukup.

3. Berdasarkan perhitungan koefisien sederhana dan uji keberartian
koefisien kolerasi sederhana diperoleh riyye Sebesar 0,224 dan
dengan rhitung™ Mave (0,641 > 0,224) sehingga terlihat adapengaruh
antara tingkat kedisiplinan terhadap hasil belajar PAI siswakelas
X1 SMA Negeri 1 Lhoong, hal ini membuktikan bahwa pengaruh
tingkat kedisiplinan terhadap hasil belajar PAI yaitu sebesar 64,1%
sedangkan 35,9% dapat dipengaruhi oleh variabel lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kedisiplinan maka

semakin tinggi pula hasil belajar yang diperolehnya.
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B. Saran
1. Bagi guru dan sekolah

a. Diharapkan pada guru agar senantiasa mengajak siswa untuk
meningkatkan kedisiplinan untuk menunjang hasil belajar
yang lebih baik.

b. Sekolah hendaknya memperhatikan siswa, misalnya lebih
mengingatkan kedisiplinan sekolah dan memberikan sanksi
bagi yang melanggar.

c. Hendaknya siswa memahami dengan cermat pelajaran yang
diberikan oleh guru.

2. Bagi siswa

a. Hendaknya siswa memahami dengan cermat pelajaran yang
diberikan oleh guru.

b. Diharap kepada siswa agar dapat meningkatkan kedisiplinan
diri agar mendapat hasil belajar yang memuaskan.

c. Diharapkan siswa senantiasa mempertahankan hasil belajar
yang telah dicapai.

3. Bagi peneliti

a. Harapan saya kepada peneliti selanjutnya dapat
menambahkan variabel lainnya yang relevan yang memiliki
pengaruh terhadap kedisiplinan dan hasil belajar sehingga
dapat membantu tercapainya tujuan terutama dalam bidang
kedisiplinan dan hasil belajar.

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah
satu dari sekian banyak informasi dalam rangka
meningkatkan hasil belajar siswa ke jenjang yang lebih baik

lagi.
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